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Lampiran 1. Peta Administrasi Kecamatan Sumbang 
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

A. Informan Utama (Petani Cabai) 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama    :............................................ 

Jenis Kelamin   :............................................ 

Usia    :................................(Tahun) 

Alamat    :............................................ 

Anggota Keluarga  :................................(Orang) 

Lama Menjadi Petani  :................................(Tahun) 

Jenis Cabai    :............................................ 

Pekerjaan Selain Petani :............................................ 

 

MODAL ALAM 

Fokus: Lahan dan lingkungan. 

1. Berapa luas total lahan yang Bapak/Ibu garap saat ini? 

2. Bagaimana status kepemilikan lahan tersebut? (Milik sendiri, sewa, atau 

bagi hasil/maro?) . 

3. Apakah lahan memiliki akses irigasi teknis atau hanya tadah hujan? 

4. Apakah Bapak/Ibu pernah mengalami masalah serius terkait serangan hama 

atau cuaca ekstrem (kekeringan/hujan terus-menerus)? Bagaimana 

dampaknya?. 

5. Bagaimana kualitas tanah untuk budidaya cabai? 

6. Bagaimana akses terhadap sumber benih cabai? 

7. Apakah menggunakan bahan alami untuk pupuk organik? 
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MODAL FISIK 

Fokus: Teknologi dan infrastruktur. 

1. Alat pertanian apa saja yang dimiliki sendiri? (Traktor, Sprayer elektrik, 

dll). 

2. Apakah Bapak/Ibu menggunakan teknologi budidaya seperti mulsa plastik, 

ajir atau irigasi tetes atau yang lain?. 

3. Kendaraan apa yang Bapak/Ibu miliki untuk mengangkut hasil panen ke 

pasar/pengepul? 

4. Bagaimana kondisi jalan dari lahan ke tempat penjualan? Apakah rusak atau 

mulus?. 

5. Apakah memiliki Gudang penyimpanan hasil panen? Atau hasil panen 

langsung dijual? 

MODAL MANUSIA 

Fokus: Tenaga kerja, keterampilan, dan kesehatan. 

1. Siapa saja anggota keluarga yang terlibat aktif dalam mengelola lahan 

cabai? (Istri/Anak?) 

2. Apakah Bapak/Ibu menggunakan tenaga kerja upahan (buruh tani) dari luar 

keluarga? Jika ya, untuk kegiatan apa saja (tanam/panen)? 

3. Apakah Bapak/Ibu atau anggota keluarga pernah mengikuti 

pelatihan/penyuluhan teknis budidaya cabai? (Misal: dari BPP atau 

perusahaan swasta) . 

4. Bagaimana kondisi kesehatan Bapak/Ibu? Apakah sering terganggu 

sehingga menghambat aktivitas ke sawah? 

5. Bagaimana ketrampilan bapak/ibu dalam budidaya cabai? Apakah otodidak 

atau belajar? 
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MODAL FINANSIAL 

Fokus: Tabungan, kredit, dan arus kas. 

1. Selain dari cabai, apakah ada sumber pendapatan lain (dagang, ternak, ojek, 

dll)? 

2. Dalam bentuk apa Bapak/Ibu biasanya menyimpan tabungan? (Uang tunai 

di rumah, Bank, Emas, atau Ternak?) . 

3. Apakah Bapak/Ibu memiliki akses pinjaman modal (KUR, Bank, 

Koperasi)? Apakah Bapak/Ibu berani mengambil pinjaman tersebut untuk 

modal tani? 

4. Apakah Bapak/Ibu memiliki ternak (kambing/sapi)? Jika ya, apakah ternak 

ini dianggap sebagai tabungan yang bisa dijual sewaktu-waktu? 

5. Berapa pendapatan bapak/ibu dari bertani cabai? 

6. Apa yang dilakukan Bapak/Ibu ketika menghadapi kebutuhan mendesak 

namun belum musim panen? 

7. Jikalau terjadi gagal panen untuk memulai musim tanam selanjutnya 

menggunakan modal darimana? 

MODAL SOSIAL 

Fokus: Jejaring, kelompok tani, dan hubungan dengan pengepul. 

1. Seberapa aktif Bapak/Ibu dalam kegiatan Kelompok Tani? Manfaat apa 

yang paling dirasakan? (Pupuk subsidi/Info harga?) . 

2. Kepada siapa Bapak/Ibu menjual hasil panen? (Tengkulak/Pengepul, Pasar 

Induk, atau Eceran?). 

3. Apakah Bapak/Ibu terikat utang budi atau pinjaman modal dengan pengepul 

tersebut?. 

4. Bagaimana jika pengepul tidak datang? Siapa yang membantu menjualkan 

hasil panen? 

5. Bagaimana hubungan antar petani cabai? 

6. Apakah masih ada kegiatan gotong royong di Desa ini? 
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STRATEGI PENGHIDUPAN 

Bagian ini dirancang untuk mengklasifikasikan petani ke dalam tipe Survival, 

Konsolidasi, atau Akumulasi. 

a. Indikator Strategi Bertahan Hidup (Survival) Target: Petani lahan sempit/buruh 

yang rentan. 

1. Hasil panen dijual semua atau ada yang dikonsumsi? 

2. Apakah ada anggota keluarga yang menjadi buruh di lahan petani lain? 

3. Saat harga cabai anjlok atau gagal panen, apakah Bapak/Ibu pernah terpaksa 

berhutang hanya untuk membeli kebutuhan makan sehari-hari?. 

4. Apakah istri atau anak perempuan terpaksa bekerja di sektor lain (misal: 

buruh cuci, pabrik) semata-mata agar dapur tetap ngebul?. 

5. Apakah Bapak/Ibu pernah merantau sementara ke kota (migrasi sirkuler) 

menjadi kuli bangunan/pedagang saat di desa tidak ada hasil panen?. 

6. Apakah pernah menjual aset produksi (seperti alat tani atau motor) untuk 

menutupi kebutuhan mendesak? 

b. Indikator Strategi Konsolidasi (Consolidation) Target: Petani menengah yang 

cari aman (Safety First). 

1. Apakah Bapak/Ibu menerapkan tumpangsari (menanam tanaman lain di sela 

cabai) untuk jaga-jaga jika harga cabai murah?. 

2. Apakah Bapak/Ibu sengaja mengajak seluruh keluarga bekerja di lahan 

untuk menghemat biaya upah buruh?. 

3. Apakah Bapak/Ibu memprioritaskan biaya pendidikan anak (sekolah) 

dibanding memperluas lahan?. 

4. Apakah Bapak/Ibu memelihara ternak kecil (ayam/kambing) sebagai "dana 

cadangan" yang aman? 

c. Indikator Strategi Akumulasi (Accumulation) Target: Petani surplus yang 

berani spekulasi. 

1. Jika mendapat keuntungan besar dari panen raya, apakah uangnya 

digunakan untuk membeli/menyewa lahan baru?. 
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2. Apakah Bapak/Ibu berani mengeluarkan modal besar untuk bibit unggul 

mahal atau teknologi baru demi hasil maksimal? 

3. Apakah Bapak/Ibu juga berperan sebagai pedagang/pengepul bagi petani 

lain (membeli hasil panen tetangga)?. 

4. Apakah Bapak/Ibu memiliki investasi di luar pertanian (seperti ruko, kos-

kosan, atau bisnis dagang besar)? 

5. Apakah bapak/ibu menerapkan inovasi teknologi untuk budidaya cabai? 

6. Apakah bapak/ibu pernah mengalami surplus modal? 

 

KESEJAHTERAAN PETANI 

1. Bagaimana perasaan Bapak/Ibu melihat harga cabai yang naik turun drastis 

(volatilitas)? Apakah membuat cemas atau dianggap biasa?. 

2. Dengan kondisi harga saat ini, apakah hasil usahatani cabai sudah mampu 

mencukupi kebutuhan dasar (Makan, Pakaian, Rumah)? 

3. Apakah hasil tani mampu membiayai kebutuhan pengembangan 

(Pendidikan anak sampai kuliah, Ibadah Haji/Umroh)? 

4. Secara umum, apakah Bapak/Ibu merasa kesejahteraan keluarga meningkat, 

tetap, atau menurun selama 3 tahun terakhir bertani cabai? 
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B. Informan Kunci (Dinas Pertanian Dan Ketahan Pangan Kabupaten 

Banyumas) 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama  :............................................ 

Usia  : ............................................ 

Jenis Kelamin : ............................................ 

Jabatan :............................................ 

Instansi :............................................ 

 

GAMBARAN UMUM  

1. Berapa jumlah produksi tahunan komoditas cabai? 

2. Berapa jumlah penyuluh pertanian 

3. Bagaimana perkembangan produktivitas cabai di Kecamatan Sumbang 

dalam 5 tahun terakhir? Apakah trennya meningkat atau menurun?  

4. Bagaimana peran dinas pertanian di sektor komoditas cabai/hortikultura, 

dari program kegiatan atau bantuan kepada petani? 

 

FLUKTUASI HARGA DAN PASAR 

1. Bagaimana Dinas melihat fenomena fluktuasi harga cabai yang sangat tajam 

di Banyumas? Faktor apa yang paling dominan mempengaruhinya?. 

2. Apakah disparitas (perbedaan) harga antara tingkat petani dan harga pasar 

nasional terpantau oleh Dinas? Bagaimana upaya pengendaliannya?. 

3. Bagaimana peran Dinas dalam memutus rantai pasok yang panjang atau 

mengurangi dominasi tengkulak yang merugikan petani?. 
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ASET PENGHIDUPAN PETANI (DUKUNGAN PEMERINTAH) 

1. Modal Manusia: Program pelatihan atau penyuluhan apa saja yang rutin 

diberikan BPP Sumbang kepada petani cabai? (Misal: Sekolah Lapang, 

teknis budidaya). 

2. Modal Fisik: Bagaimana dukungan infrastruktur irigasi dan jalan usaha tani 

di Sumbang? Apakah sudah memadai untuk distribusi hasil panen? 

3. Modal Sosial: Bagaimana keaktifan Kelompok Tani (Poktan) atau 

Gapoktan di Sumbang? Apakah mereka aktif atau hanya papan nama?. 

4. Modal Finansial: Apakah ada program bantuan permodalan (KUR) atau 

subsidi input (pupuk/bibit) yang disalurkan khusus untuk petani cabai?. 

 

PANDANGAN TERHADAP STRATEGI PETANI 

1. Menurut pengamatan Dinas, bagaimana rata-rata petani bertahan saat harga 

anjlok? Apakah banyak yang beralih profesi atau membiarkan lahannya? 

2. Apakah Dinas mendorong strategi tertentu (misal: tumpangsari/hilirisasi 

produk) agar petani lebih tahan banting terhadap harga? 
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C. Informan Pendukung (Pengepul) 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Usia   : 

Lama Usaha  : 

Wilayah Operasi : 

 

MEKANISME HARGA DAN PEMBELIAN 

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu menentukan harga beli cabai dari petani setiap 

harinya? Apakah mengacu pada pasar induk /kota besar?. 

2. Seberapa sering harga berubah dalam satu hari?. 

3. Apakah kualitas fisik cabai (ukuran, warna, kerusakan) sangat menentukan 

potongan harga? Berapa selisih harga cabai kualitas bagus dan jelek?. 

4. Ke mana Bapak/Ibu menjual kembali cabai ini? (Pasar lokal Banyumas, 

Pasar Induk Jakarta, atau pabrik?). 

5. Berapa margin/selisih harga dari harga beli petani – pengepul – harga jual 

dipasar? 

 

HUBUNGAN DENGAN PETANI (MODAL SOSIAL DAN FINANSIAL) 

1. Apakah Bapak/Ibu memiliki petani langganan tetap? Berapa jumlahnya? 

2. Apakah Bapak/Ibu memberikan pinjaman modal (uang/pupuk) kepada 

petani di awal musim tanam?. 

3. Jika ya, apakah petani tersebut wajib menjual hasil panennya kepada 

Bapak/Ibu? (Sistem ijon/kontrak). 

4. Bagaimana jika petani gagal panen dan tidak bisa membayar hutang modal? 

Apakah ada toleransi? 
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RISIKO DAN STRATEGI PASAR 

1. Apa risiko terbesar menjadi pengepul cabai? (Misal: Cabai busuk di jalan, 

harga pasar tiba-tiba turun). 

2. Saat harga pasar sangat murah, apakah Bapak/Ibu tetap membeli semua 

hasil panen petani, atau membatasi jumlah pembelian?. 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah petani cabai di Sumbang saat ini sudah untung 

atau masih sering rugi? 
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Lampiran 3. Catatan Lapangan Penelitian 

Kode Informan : Informan Utama 1 

Nama Informan : Rangga Setiawan (Pak Rangga) 

Usia   : 36 tahun 

Hari/Tanggal  : Selasa, 3 Februari 2026 

Waktu   : 09.30–10.45 WIB 

Lokasi   : Rumah Bapak Rangga, Desa Banjarsari Kulon, 

Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas 

Metode  : Wawancara 

Topik   : Strategi Penghidupan Petani Cabai di Kecamatan 

Sumbang 

Wawancara dilakukan dengan Pak Rangga, seorang petani cabai berusia 36 tahun 

yang telah berkeluarga dan memiliki satu orang anak. Pak Rangga memiliki latar 

belakang pendidikan Teknik Informatika dari AMIKOM Purwokerto. Meskipun 

pendidikan formalnya tidak berasal dari bidang pertanian, beliau telah menekuni 

kegiatan pertanian selama kurang lebih empat sampai lima tahun dan sejak awal 

memilih untuk fokus pada komoditas cabai. Selain melakukan kegiatan budidaya, 

Pak Rangga juga terlibat dalam pengumpulan, grading, dan membantu pemasaran 

hasil panen cabai milik petani lain.  

Dalam menjalankan usahataninya, Pak Rangga mengelola lahan sekitar satu hektare 

dengan status lahan sewa. Lahan yang dikelola tersebar di beberapa lokasi sehingga 

membutuhkan pengaturan waktu untuk melakukan pengawasan dan pengelolaan 

tanaman. Pemilihan sistem sewa dilakukan karena dinilai lebih sesuai dengan 

kemampuan modal yang dimiliki dibandingkan membeli lahan yang membutuhkan 

investasi besar. Pak Rangga juga memiliki keinginan untuk memperluas usaha 

dengan mencari lahan tambahan yang potensial untuk budidaya cabai.  

Dari aspek modal manusia, Pak Rangga menunjukkan bahwa kemampuan dalam 

menjalankan usahatani tidak hanya berkaitan dengan teknik budidaya. Menurutnya, 

petani juga perlu memahami kualitas cabai, melakukan pemilahan hasil panen, serta 

mengetahui saluran pemasaran yang dapat memberikan harga lebih baik. Dalam 

memperoleh pengetahuan, Pak Rangga memanfaatkan pengalaman, interaksi 

dengan petani lain, serta internet dan video mengenai budidaya cabai ketika 

menghadapi permasalahan tanaman.  

Dari aspek modal sosial, Pak Rangga memiliki hubungan dengan petani lain, 

pengepul, dan kelompok tani. Hubungan tersebut dimanfaatkan untuk memperoleh 

informasi mengenai perkembangan harga, kondisi budidaya, dan pemasaran hasil 

panen. Pak Rangga juga mengikuti pertemuan kelompok tani untuk memperoleh 

informasi mengenai budidaya, bantuan, dan perkembangan sektor pertanian. 

Menurutnya, kepercayaan dalam hubungan dengan pihak lain turut mempermudah 

kerja sama, pertukaran informasi, dan pemasaran hasil panen.  
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Dalam memenuhi kebutuhan penghidupan, Pak Rangga tidak hanya mengandalkan 

pendapatan dari hasil budidaya cabai miliknya sendiri. Ia juga melakukan kegiatan 

grading dan mengumpulkan cabai dari petani lain sebagai sumber pendapatan 

tambahan. Sebagian keuntungan usaha digunakan kembali sebagai modal untuk 

musim tanam berikutnya dan sebagian disimpan sebagai dana cadangan. Strategi 

tersebut dilakukan untuk menjaga keberlangsungan usaha dan mengurangi 

ketergantungan pada satu sumber pendapatan.  

Temuan Penting 

• Pak Rangga merupakan petani cabai berusia 36 tahun dengan pengalaman 

bertani sekitar 4–5 tahun.  

• Memiliki latar belakang pendidikan Teknik Informatika.  

• Mengelola sekitar 1 hektare lahan sewa yang tersebar di beberapa lokasi.  

• Memiliki kemampuan dalam budidaya, grading, dan pemasaran cabai.  

• Memanfaatkan internet, sesama petani, kelompok tani, dan pengepul 

sebagai sumber informasi.  

• Memiliki jaringan sosial yang mendukung akses informasi harga dan 

pemasaran.  

• Melakukan diversifikasi pendapatan melalui kegiatan grading dan 

pengumpulan cabai petani lain.  

• Menggunakan kembali keuntungan sebagai modal usaha dan menyimpan 

sebagian sebagai dana cadangan.  

• Memiliki orientasi pengembangan usaha melalui rencana penambahan 

lahan.  

• Strategi penghidupan yang terlihat dominan adalah strategi konsolidasi dan 

akumulasi.  

Kesimpulan catatan lapangan : Pak Rangga dapat dikategorikan sebagai petani yang 

memiliki orientasi pengembangan usaha cukup kuat. Strategi penghidupannya tidak 

terbatas pada mempertahankan kegiatan budidaya cabai, tetapi berkembang ke 

kegiatan pascapanen dan pemasaran. Kemampuan memanfaatkan modal manusia, 

finansial, alam, dan sosial menjadi faktor penting dalam mendukung diversifikasi 

pendapatan dan pengembangan usahataninya. 
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Kode Informan : Informan Utama 2 

Nama Informan : Pak Ulin 

Usia   : 35 tahun 

Hari/Tanggal  : Selasa, 3 Februari 2026 

Waktu   : 09.30–10.45 WIB 

Lokasi   : Rumah Bapak Rangga, Desa Banjarsari Kulon, 

Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas  

Metode  : Wawancara 

Topik   : Strategi Penghidupan Petani Cabai di Kecamatan 

Sumbang 

Pak Ulin merupakan salah satu petani cabai di Kecamatan Sumbang yang memiliki 

latar belakang pendidikan S1 dan pengalaman bertani yang relatif masih singkat, 

yaitu sekitar satu tahun. Dalam menjalankan kegiatan usahatani, Pak Ulin 

menggunakan lahan dengan status sewa. Kondisi tanah pada lahan yang digunakan 

dinilai sesuai untuk budidaya cabai dan ketersediaan air dapat mendukung kegiatan 

pertanian. Sarana fisik yang dimiliki untuk menunjang kegiatan usahatani meliputi 

kendaraan dan peralatan budidaya.  

Karena pengalaman bertaninya masih relatif terbatas, Pak Ulin terus melakukan 

proses pembelajaran dalam menjalankan usahatani. Pengetahuan mengenai 

pertanian diperoleh melalui pengalaman pribadi, interaksi dengan petani lain, 

penyuluhan, serta pembelajaran dari orang tua. Ketika menghadapi permasalahan 

dalam kegiatan budidaya, Pak Ulin juga memanfaatkan hubungan dengan petani 

lain dan penyuluh untuk mencari informasi dan solusi.  

Selain memperoleh pengetahuan melalui interaksi secara langsung, Pak Ulin juga 

memanfaatkan perkembangan teknologi informasi. Internet dan media sosial 

digunakan sebagai sumber tambahan untuk memperoleh informasi dan 

meningkatkan pengetahuan mengenai budidaya cabai. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa keterbatasan pengalaman bertani diimbangi dengan upaya aktif mencari 

informasi dari berbagai sumber.  

Dari aspek modal sosial, Pak Ulin tergabung dalam kelompok tani. Kelompok tani 

menjadi salah satu sarana untuk belajar, berdiskusi, bertukar pengalaman, dan 

memperoleh informasi mengenai kegiatan budidaya maupun perkembangan 

pertanian. Hubungan dengan sesama petani dan penyuluh juga membantu Pak Ulin 

ketika menghadapi permasalahan yang belum dipahami dalam kegiatan usahatani.  

Dari aspek finansial, usahatani cabai menjadi salah satu sumber penghasilan utama 

Pak Ulin. Namun, beliau tidak hanya mengandalkan pendapatan dari komoditas 

cabai. Pak Ulin melakukan diversifikasi sumber pendapatan melalui budidaya 

jambu dan pemeliharaan ikan. Diversifikasi tersebut dilakukan karena 

mengandalkan cabai saja dinilai memiliki risiko yang cukup besar. Dengan adanya 
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usaha tambahan, Pak Ulin memiliki sumber penghasilan lain ketika pendapatan dari 

usahatani cabai mengalami penurunan.  

Dalam pengelolaan keuangan usaha, Pak Ulin menyisihkan sebagian pendapatan 

untuk kebutuhan usaha berikutnya. Modal usaha berasal dari modal pribadi dan 

beliau tidak menggunakan pinjaman sebagai sumber pembiayaan usaha. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya upaya pengelolaan modal secara mandiri untuk 

mempertahankan keberlangsungan kegiatan usahatani.  

Temuan Penting 

• Pak Ulin memiliki latar belakang pendidikan S1.  

• Memiliki pengalaman bertani sekitar 1 tahun, sehingga termasuk petani 

dengan pengalaman relatif baru.  

• Menggunakan lahan sewa untuk kegiatan pertanian.  

• Memiliki kendaraan dan peralatan budidaya sebagai modal fisik.  

• Memperoleh pengetahuan dari pengalaman, petani lain, orang tua, 

penyuluhan, internet, dan media sosial.  

• Memanfaatkan hubungan dengan sesama petani dan penyuluh untuk 

mencari solusi permasalahan budidaya.  

• Tergabung dalam kelompok tani.  

• Tidak hanya mengandalkan cabai, tetapi juga melakukan budidaya jambu 

dan ikan.  

• Melakukan diversifikasi untuk mengurangi risiko ketergantungan terhadap 

pendapatan cabai.  

• Menyisihkan sebagian pendapatan untuk kebutuhan usaha berikutnya.  

• Menggunakan modal pribadi dan tidak mengandalkan pinjaman.  

• Strategi penghidupan yang terlihat dominan adalah strategi konsolidasi 

melalui diversifikasi pendapatan.  

Kesimpulan catatan lapangan: Pak Ulin menggambarkan petani dengan 

pengalaman yang masih relatif terbatas tetapi memiliki kemampuan adaptasi dan 

kemauan belajar yang cukup kuat. Keterbatasan pengalaman diatasi dengan 

memanfaatkan modal sosial dan akses informasi dari berbagai sumber. 

Diversifikasi melalui budidaya cabai, jambu, dan ikan menjadi strategi penting 

untuk menyebarkan risiko dan menjaga kestabilan sumber penghasilan. Dengan 

demikian, strategi penghidupan Pak Ulin cenderung mengarah pada konsolidasi, 
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yaitu mempertahankan dan menstabilkan penghidupan melalui diversifikasi usaha 

dan pengelolaan modal secara mandiri. 
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Kode Informan : Informan Utama 3 

Nama Informan : Pak Kuat 

Usia   : 30 tahun 

Hari/Tanggal  : Selasa, 3 Februari 2026 

Waktu   : 09.30–10.45 WIB 

Lokasi   : Rumah Bapak Rangga, Desa Banjarsari Kulon, 

Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas 

Metode  : Wawancara 

Topik   : Strategi Penghidupan Petani Cabai di Kecamatan 

Sumbang 

Pak Kuat merupakan salah satu petani cabai di Kecamatan Sumbang yang berusia 

30 tahun. Beliau memiliki latar belakang pendidikan SMK dan pengalaman bertani 

sekitar lima tahun. Dalam menjalankan usahataninya, Pak Kuat memanfaatkan 

lahan milik sendiri dan lahan sewa dengan luas keseluruhan sekitar 450 ubin. Modal 

fisik yang mendukung kegiatan usahataninya berupa kendaraan dan berbagai 

peralatan budidaya. Sumber pendapatan utama Pak Kuat berasal dari kegiatan 

budidaya cabai. 

Dalam mengelola sumber daya alam, Pak Kuat berupaya mempertahankan kondisi 

tanah melalui rotasi tanaman dan penggunaan pupuk organik. Kebutuhan air untuk 

kegiatan budidaya diperoleh dari beberapa sumber, yaitu air sungai, air hujan, serta 

tandon sebagai cadangan. Ketersediaan sumber air tersebut membantu kegiatan 

budidaya, terutama dalam menghadapi kondisi musim yang berbeda. 

Dari aspek kemampuan mengelola usaha, Pak Kuat menyadari bahwa kegiatan 

usahatani cabai menghadapi kondisi yang tidak selalu pasti, terutama perubahan 

harga. Oleh karena itu, beliau berusaha menyesuaikan keputusan usaha dengan 

kondisi yang sedang dihadapi. Perhitungan biaya dan pemilihan langkah yang 

dianggap paling aman menjadi bagian dari pertimbangannya dalam menjalankan 

usahatani. 

Dalam menunjang kegiatan budidaya, Pak Kuat memanfaatkan berbagai peralatan 

pertanian. Salah satu peralatan yang dianggap penting adalah pompa air, terutama 

ketika memasuki musim kemarau. Penggunaan pompa memungkinkan air dialirkan 

menuju lahan sehingga kebutuhan air tanaman tetap dapat dipenuhi ketika 

ketersediaan air berkurang. 

Dari aspek modal finansial, Pak Kuat masih menjadikan budidaya cabai sebagai 

sumber pendapatan utama. Beliau berupaya menyisihkan sebagian keuntungan 

yang diperoleh sebagai dana cadangan. Dana tersebut dipersiapkan untuk 

menghadapi kemungkinan penurunan harga maupun sebagai modal untuk kegiatan 

penanaman berikutnya. Dalam memenuhi kebutuhan modal usaha, Pak Kuat 

cenderung memilih menggunakan modal pribadi. 



 
 

 
 

 
145 

 

Dari aspek modal sosial, Pak Kuat tergabung dalam kelompok tani. Kelompok 

tersebut dimanfaatkan sebagai tempat berdiskusi, bertanya, dan berbagi 

pengalaman mengenai permasalahan yang dihadapi selama kegiatan budidaya. 

Hubungan dengan sesama petani juga didasarkan pada rasa saling percaya yang 

dinilai penting agar pertukaran informasi dapat berlangsung dengan baik. 

Temuan Penting 

• Pak Kuat berusia 30 tahun. 

• Pendidikan terakhir SMK. 

• Memiliki pengalaman bertani sekitar 5 tahun. 

• Mengelola lahan milik dan sewa sekitar 450 ubin. 

• Menjaga kondisi tanah melalui rotasi tanaman dan penggunaan pupuk 

organik. 

• Memanfaatkan air sungai, air hujan, dan tandon cadangan. 

• Memiliki kendaraan dan peralatan budidaya. 

• Menggunakan pompa air untuk membantu penyediaan air pada musim 

kemarau. 

• Menjadikan usahatani cabai sebagai sumber pendapatan utama. 

• Berusaha menghitung biaya dan mengambil keputusan usaha secara hati-

hati dalam menghadapi perubahan harga. 

• Menggunakan modal pribadi dalam menjalankan usahatani. 

• Menyisihkan sebagian keuntungan sebagai tabungan atau dana cadangan. 

• Aktif memanfaatkan kelompok tani sebagai tempat bertukar informasi dan 

pengalaman. 

• Menilai kepercayaan antarpetani sebagai hal penting dalam membangun 

hubungan dan berbagi informasi. 

• Strategi penghidupan cenderung mengarah pada survival dan konsolidasi. 

Kesimpulan catatan lapangan: Pak Kuat merupakan petani yang cenderung berhati-

hati dalam mengelola usahatani cabai. Ketergantungan terhadap pendapatan dari 

cabai membuat pengelolaan biaya dan dana cadangan menjadi bagian penting 

dalam strategi penghidupannya. Kepemilikan dan penyewaan lahan, pengelolaan 

kesuburan tanah, ketersediaan sumber air, penggunaan alat pertanian, serta 

dukungan kelompok tani menjadi modal yang membantu Pak Kuat 
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mempertahankan keberlangsungan usahatani di tengah risiko produksi dan 

fluktuasi harga. 
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Kode Informan : Informan Utama 4 

Nama Informan : Pak Sutopo 

Usia   : 33 tahun 

Hari/Tanggal  : Selasa, 3 Februari 2026 

Waktu   : 09.30–10.45 WIB 

Lokasi   : Rumah Bapak Rangga, Desa Banjarsari Kulon, 

Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas 

Metode  : Wawancara 

Topik   : Strategi Penghidupan Petani Cabai di Kecamatan 

Sumbang 

Pak Sutopo merupakan salah satu petani cabai di Kecamatan Sumbang yang berusia 

33 tahun. Beliau memiliki latar belakang pendidikan SMP dan pengalaman bertani 

sekitar empat tahun. Dalam menjalankan kegiatan usahatani, Pak Sutopo 

memanfaatkan lahan milik keluarga dan lahan sewa. Sarana fisik yang digunakan 

untuk menunjang kegiatan pertanian antara lain sprayer, kendaraan, dan peralatan 

budidaya lainnya. Sumber pendapatan utamanya berasal dari kegiatan usahatani 

cabai.  

Dalam mengelola kondisi lahan, Pak Sutopo menggunakan pupuk kandang dan 

dolomit untuk mendukung kondisi tanah yang digunakan dalam kegiatan budidaya. 

Sementara itu, kebutuhan air tanaman diperoleh dari sungai yang berada di sekitar 

lahan. Menurut Pak Sutopo, ketersediaan air sungai selama ini masih mencukupi 

untuk memenuhi kebutuhan tanaman cabai.  

Dari aspek modal fisik, Pak Sutopo menggunakan sprayer dan kendaraan untuk 

mendukung kegiatan usahatani. Peralatan tersebut membantu kegiatan 

pemeliharaan tanaman dan mobilitas yang berkaitan dengan aktivitas pertanian. 

Penggunaan peralatan budidaya disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan 

usaha yang dimiliki.  

Dari aspek finansial, Pak Sutopo masih mengandalkan usahatani cabai sebagai 

sumber pendapatan utama. Kegiatan budidaya cabai menurutnya membutuhkan 

modal yang cukup besar karena terdapat berbagai komponen biaya, mulai dari 

benih, pupuk, obat-obatan, hingga tenaga kerja. Oleh karena itu, modal usaha perlu 

dipersiapkan dan direncanakan dengan baik agar kegiatan budidaya dapat berjalan.  

Pak Sutopo juga berupaya menyediakan dana cadangan yang dapat digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan biaya produksi. Penyediaan dana tersebut menjadi 

bagian dari upaya menjaga keberlangsungan kegiatan usahatani ketika menghadapi 

kebutuhan modal pada musim tanam berikutnya maupun kondisi tidak terduga.  

Dari aspek modal sosial, Pak Sutopo tergabung dan mengikuti pertemuan kelompok 

tani. Beliau juga aktif berdiskusi dengan petani lain mengenai kondisi tanaman dan 

perkembangan harga cabai. Hubungan dengan petani sekitar menjadi salah satu 
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jaringan sosial yang dimanfaatkan untuk memperoleh informasi berdasarkan 

pengalaman petani lain maupun informasi yang disampaikan melalui kelompok 

tani.  

Temuan Penting 

• Pak Sutopo berusia 33 tahun.  

• Pendidikan terakhir SMP.  

• Memiliki pengalaman bertani sekitar 4 tahun.  

• Mengelola lahan milik keluarga dan lahan sewa.  

• Menggunakan pupuk kandang dan dolomit dalam pengelolaan lahan.  

• Memanfaatkan air sungai sebagai sumber air utama untuk tanaman.  

• Memiliki dan menggunakan sprayer serta kendaraan untuk mendukung 

kegiatan usahatani.  

• Menjadikan usahatani cabai sebagai sumber pendapatan utama.  

• Menilai budidaya cabai membutuhkan modal yang relatif besar untuk benih, 

pupuk, obat-obatan, dan tenaga kerja.  

• Berupaya menyediakan dana cadangan untuk biaya produksi.  

• Mengikuti pertemuan kelompok tani.  

• Aktif berdiskusi dengan petani lain mengenai kondisi tanaman dan harga 

cabai.  

• Memanfaatkan pengalaman petani lain dan kelompok tani sebagai sumber 

informasi.  

• Strategi penghidupan cenderung mengarah pada survival dan konsolidasi.  

Kesimpulan catatan lapangan: Pak Sutopo merupakan petani yang 

mempertahankan penghidupannya dengan mengoptimalkan sumber daya pertanian 

yang tersedia, terutama akses terhadap lahan, ketersediaan air, peralatan budidaya, 

dan jaringan sosial. Ketergantungan terhadap pendapatan cabai membuat kesiapan 

modal dan dana cadangan menjadi penting dalam menjaga keberlangsungan usaha. 

Strategi yang diterapkan cenderung berorientasi pada mempertahankan kestabilan 

usaha melalui pengelolaan modal secara hati-hati, pemanfaatan sumber daya yang 

tersedia, dan dukungan kelompok tani. 
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Kode Informan : Informan Utama 5 

Nama Informan : Pak Eko 

Hari/Tanggal  : Selasa, 3 Februari 2026 

Waktu   : 09.30–10.45 WIB 

Lokasi   : Rumah Bapak Rangga, Desa Banjarsari Kulon, 

Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas 

Pendidikan  : SMK 

Pengalaman Bertani : ±3 tahun 

Metode  : Wawancara 

Topik   : Strategi Penghidupan Petani Cabai di Kecamatan 

Sumbang 

Pak Eko merupakan salah satu petani cabai di Kecamatan Sumbang dengan latar 

belakang pendidikan SMK dan pengalaman bertani sekitar tiga tahun. Dalam 

menjalankan kegiatan usahatani, Pak Eko mengelola lahan dengan status sewa 

seluas kurang lebih 2.000 m². Kondisi tanah pada lahan yang digunakan dinilai 

mendukung kegiatan budidaya cabai, sedangkan lokasi lahan yang dekat dengan 

saluran irigasi membantu dalam memenuhi kebutuhan air tanaman.  

Dari aspek modal fisik, Pak Eko memiliki dan memanfaatkan sprayer elektrik serta 

kendaraan untuk menunjang kegiatan usahatani. Sprayer digunakan untuk 

membantu kegiatan pemeliharaan tanaman, khususnya dalam pengendalian hama 

dan penyakit, sedangkan kendaraan mendukung mobilitas menuju lahan dan 

kegiatan lain yang berkaitan dengan usahatani.  

Dari aspek finansial, Pak Eko masih mengandalkan kegiatan usahatani cabai 

sebagai sumber pendapatan utama. Sebagaimana petani lainnya, pendapatan dari 

usahatani digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga sekaligus 

keberlanjutan kegiatan produksi. Pak Eko juga berupaya menyisihkan sebagian 

pendapatan sesuai kemampuan sebagai dana cadangan yang dapat digunakan untuk 

kebutuhan rumah tangga, biaya produksi musim berikutnya, maupun kebutuhan 

mendesak.  

Dari aspek modal sosial, Pak Eko memiliki hubungan dengan petani lain dan 

pengepul serta mengikuti kegiatan kelompok tani. Interaksi tersebut dimanfaatkan 

untuk bertukar informasi, khususnya mengenai harga dan pemasaran hasil 

pertanian. Hubungan dengan pengepul juga menjadi bagian dari jaringan sosial 

yang mendukung kegiatan pemasaran hasil panen.  

Hubungan sosial yang dimiliki Pak Eko tidak hanya berkaitan dengan pemasaran, 

tetapi juga memberikan akses terhadap informasi yang dibutuhkan dalam 

menjalankan kegiatan usahatani. Komunikasi dengan sesama petani dan 

keterlibatan dalam kelompok tani menjadi sarana untuk memperoleh informasi dan 

berbagi pengalaman mengenai kondisi pertanian.  
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Temuan Penting 

• Pak Eko memiliki pendidikan terakhir SMK.  

• Memiliki pengalaman bertani sekitar 3 tahun.  

• Mengelola lahan sewa sekitar 2.000 m².  

• Kondisi tanah dinilai mendukung kegiatan budidaya cabai.  

• Lahan berada dekat dengan saluran irigasi.  

• Memanfaatkan sprayer elektrik dan kendaraan sebagai modal fisik.  

• Menjadikan usahatani cabai sebagai sumber pendapatan utama.  

• Berupaya menyisihkan sebagian pendapatan sebagai dana cadangan.  

• Memiliki hubungan sosial dengan sesama petani dan pengepul.  

• Mengikuti kegiatan kelompok tani.  

• Bertukar informasi mengenai harga dan pemasaran dengan petani lain.  

• Jaringan dengan pengepul membantu mendukung kegiatan pemasaran hasil 

panen.  

• Strategi penghidupan cenderung mengarah pada survival dan konsolidasi.  

Kesimpulan catatan lapangan: Pak Eko merupakan petani yang mempertahankan 

kegiatan usahatani cabai dengan memanfaatkan kombinasi modal alam, fisik, 

finansial, dan sosial yang tersedia. Meskipun mengelola lahan sewa dan memiliki 

pengalaman bertani yang relatif masih singkat, keberadaan sumber air, peralatan 

pertanian, kendaraan, serta jaringan dengan petani dan pengepul membantu 

mendukung keberlangsungan usahataninya. Strategi yang diterapkan lebih 

berorientasi pada mempertahankan kestabilan usaha dan mengurangi risiko melalui 

pengelolaan dana cadangan serta pemanfaatan jaringan sosial. 
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Kode Informan : Informan Utama 6 

Nama Informan : Pak Joko 

Usia   : 47 tahun 

Hari/Tanggal  : Selasa, 3 Februari 2026 

Waktu   : 09.30–10.45 WIB 

Lokasi   : Rumah Bapak Rangga, Desa Banjarsari Kulon, 

Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas 

Pendidikan  : SMP 

Pengalaman Bertani : ±12 tahun 

Metode  : Wawancara 

Topik   : Strategi Penghidupan Petani Cabai di Kecamatan 

Sumbang 

Pak Joko merupakan salah satu petani cabai di Kecamatan Sumbang yang berusia 

47 tahun dengan latar belakang pendidikan SMP. Pak Joko telah memiliki 

pengalaman bertani sekitar 12 tahun. Dalam menjalankan kegiatan usahatani, beliau 

mengelola lahan dengan sistem sewa dan bagi hasil. Kondisi tanah yang digunakan 

dinilai sesuai untuk kegiatan budidaya dan ketersediaan air masih dapat memenuhi 

kebutuhan tanaman.  

Dalam menunjang kegiatan budidaya, Pak Joko memanfaatkan kendaraan dan 

berbagai peralatan pertanian. Peralatan yang dimiliki antara lain sprayer elektrik, 

cangkul, selang air, dan beberapa peralatan dasar lainnya. Apabila membutuhkan 

peralatan yang lebih besar, Pak Joko memilih untuk menyewa dibandingkan 

membeli sendiri. Cara tersebut memungkinkan beliau tetap menjalankan kegiatan 

budidaya tanpa harus mengeluarkan modal yang besar untuk membeli seluruh 

peralatan pertanian.  

Ketersediaan air menjadi salah satu faktor penting dalam kegiatan usahatani Pak 

Joko. Meskipun debit air dapat mengalami penurunan pada musim kemarau, 

sumber air yang tersedia selama ini masih dapat dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan budidaya cabai.  

Dari aspek finansial, Pak Joko masih menjadikan usahatani cabai sebagai sumber 

pendapatan utama. Meskipun demikian, terdapat upaya menanam komoditas lain 

dalam skala terbatas sebagai tambahan pendapatan dan untuk mengurangi risiko 

ketika hasil cabai kurang baik. Beliau juga berupaya menyisihkan sebagian 

pendapatan sesuai kemampuan sebagai dana cadangan untuk kebutuhan rumah 

tangga maupun keberlanjutan kegiatan produksi.  

Dari aspek modal sosial, Pak Joko memiliki hubungan dengan pemilik lahan, petani 

lain, dan pengepul. Hubungan dengan pemilik lahan menjadi penting karena 

sebagian kegiatan usahatani dilakukan melalui sistem bagi hasil. Hubungan yang 

dilandasi kepercayaan menjadi dasar dalam pelaksanaan kerja sama tersebut.  
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Pak Joko juga memiliki hubungan yang telah terjalin dengan pengepul. 

Menurutnya, menjual hasil panen melalui pengepul dinilai lebih praktis karena hasil 

panen tidak perlu dibawa sendiri ke pasar. Hubungan yang telah berlangsung lama 

dan didasarkan pada kepercayaan juga membantu mempermudah proses penjualan 

hasil panen.  

Hubungan dengan sesama petani juga dimanfaatkan sebagai sumber informasi. Pak 

Joko menjelaskan bahwa informasi mengenai munculnya penyakit tanaman 

maupun perubahan harga cabai terkadang lebih dahulu diperoleh dari petani lain. 

Interaksi yang berlangsung di lingkungan pertanian memungkinkan adanya 

pertukaran informasi dan pengalaman secara langsung.  

Temuan Penting 

• Pak Joko berusia 47 tahun.  

• Pendidikan terakhir SMP.  

• Memiliki pengalaman bertani sekitar 12 tahun.  

• Mengakses lahan melalui sistem sewa dan bagi hasil.  

• Memiliki kendaraan dan peralatan pertanian dasar.  

• Memilih menyewa peralatan yang lebih besar apabila dibutuhkan.  

• Ketersediaan air masih mencukupi, meskipun debit dapat berkurang saat 

musim kemarau.  

• Menjadikan usahatani cabai sebagai sumber pendapatan utama.  

• Memiliki kegiatan penanaman komoditas lain dalam skala terbatas.  

• Berupaya menyisihkan pendapatan sebagai dana cadangan.  

• Memiliki jaringan dengan pemilik lahan, petani lain, dan pengepul.  

• Kepercayaan menjadi dasar penting dalam sistem bagi hasil.  

• Hubungan dengan pengepul mempermudah proses pemasaran hasil panen.  

• Petani lain menjadi salah satu sumber informasi mengenai harga dan 

penyakit tanaman.  

• Strategi penghidupan cenderung mengarah pada survival dan konsolidasi.  

Kesimpulan catatan lapangan: Pak Joko merupakan petani berpengalaman yang 

mampu mempertahankan kegiatan usahataninya melalui pemanfaatan sumber daya 

secara fleksibel. Keterbatasan kepemilikan lahan dan peralatan diatasi melalui 

sistem sewa dan bagi hasil. Selain itu, jaringan sosial dan kepercayaan dengan 

pemilik lahan, petani lain, serta pengepul menjadi modal penting dalam 
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memperoleh akses terhadap lahan, informasi, dan pemasaran. Strategi tersebut 

menunjukkan upaya Pak Joko untuk menjaga keberlangsungan penghidupan 

sekaligus mengurangi kebutuhan modal dan risiko yang dihadapi dalam usahatani 

cabai. 
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Kode Informan : Informan Utama 7 

Nama Informan : Pak Slamet 

Usia   : 50 tahun 

Hari/Tanggal  : Selasa, 3 Februari 2026 

Waktu   : 09.30–10.45 WIB 

Lokasi   : Rumah Bapak Rangga, Desa Banjarsari Kulon, 

Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas 

Pendidikan  : SMP 

Pengalaman Bertani : ±20 tahun 

Metode  : Wawancara 

Topik   : Strategi Penghidupan Petani Cabai di Kecamatan 

Sumbang 

Pak Slamet merupakan salah satu petani cabai di Kecamatan Sumbang yang berusia 

50 tahun. Beliau memiliki latar belakang pendidikan SMP dan pengalaman bertani 

sekitar 20 tahun. Pengalaman tersebut menjadikan Pak Slamet sebagai salah satu 

informan dengan pengalaman bertani yang cukup lama. Dalam menjalankan 

kegiatan usahatani, beliau memanfaatkan lahan milik sendiri dan lahan sewa 

dengan luas keseluruhan lebih dari satu hektare.  

Pak Slamet menjelaskan bahwa lahan milik sendiri belum mencukupi untuk 

mencapai target produksi yang diinginkan. Oleh karena itu, beliau menambah lahan 

melalui sistem sewa agar jumlah tanaman yang dibudidayakan dapat lebih banyak. 

Pemanfaatan kombinasi lahan milik dan sewa menunjukkan adanya upaya untuk 

meningkatkan kapasitas dan skala produksi tanpa harus melakukan pembelian lahan 

baru.  

Dari aspek kondisi sumber daya alam, lahan yang dikelola Pak Slamet memiliki 

kondisi tanah yang subur dan ketersediaan air yang mendukung kegiatan budidaya. 

Beliau juga melakukan pemupukan secara rutin untuk mempertahankan kondisi 

tanah dan produktivitas lahan dari musim ke musim.  

Dalam pengelolaan air, Pak Slamet tidak hanya memperhatikan risiko kekurangan 

air. Curah hujan yang terlalu tinggi juga menjadi perhatian karena kondisi lahan 

yang terlalu basah dapat meningkatkan risiko munculnya penyakit tanaman. 

Berdasarkan pengalaman Pak Slamet, penyakit tanaman cenderung lebih mudah 

muncul ketika musim hujan. Oleh karena itu, kondisi cuaca dan ketersediaan air 

perlu diperhatikan dalam pengelolaan tanaman cabai.  

Dari aspek modal fisik, Pak Slamet memanfaatkan kendaraan dan berbagai alat 

budidaya untuk menunjang kegiatan usahataninya. Sarana tersebut digunakan untuk 

mendukung mobilitas dan berbagai kegiatan pemeliharaan tanaman selama proses 

budidaya.  
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Dari aspek finansial, Pak Slamet masih mengandalkan usahatani cabai sebagai 

sumber penghasilan utama. Beliau juga berupaya menyisihkan sebagian pendapatan 

sesuai dengan kemampuan sebagai tabungan atau dana cadangan. Dana tersebut 

dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, modal produksi musim 

tanam berikutnya, maupun kebutuhan mendesak lainnya.  

Dari aspek modal sosial, Pak Slamet tergabung dalam kelompok tani dan memiliki 

hubungan dengan petani maupun pihak lain yang berkaitan dengan kegiatan 

usahatani. Jaringan sosial tersebut memberikan manfaat dalam memperoleh 

informasi, berbagi pengalaman, dan mendukung kegiatan budidaya maupun 

pemasaran hasil pertanian.  

 Temuan Penting 

• Pak Slamet berusia 50 tahun.  

• Pendidikan terakhir SMP.  

• Memiliki pengalaman bertani sekitar 20 tahun.  

• Mengelola lahan milik sendiri dan lahan sewa lebih dari 1 hektare.  

• Menambah lahan sewa untuk meningkatkan jumlah tanaman dan kapasitas 

produksi.  

• Kondisi tanah yang dikelola tergolong subur.  

• Melakukan pemupukan untuk mempertahankan produktivitas lahan.  

• Ketersediaan air masih mendukung kegiatan budidaya.  

• Menyadari risiko kelebihan air dan curah hujan tinggi yang dapat memicu 

penyakit tanaman.  

• Memanfaatkan kendaraan dan berbagai alat budidaya.  

• Menjadikan usahatani cabai sebagai sumber pendapatan utama.  

• Berupaya memiliki tabungan atau dana cadangan.  

• Berpartisipasi dalam kelompok tani dan memiliki jaringan dengan petani 

lain.  

• Memiliki pengalaman panjang yang menjadi modal dalam menghadapi 

berbagai permasalahan budidaya.  

• Strategi penghidupan cenderung mengarah pada konsolidasi dan akumulasi.  

Kesimpulan catatan lapangan: Pak Slamet merupakan petani berpengalaman yang 

menunjukkan orientasi pada pengembangan kapasitas usahatani. Pengalaman 

bertani selama sekitar 20 tahun menjadi modal penting dalam mengelola lahan dan 
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menghadapi risiko budidaya. Keputusan menambah lahan sewa di samping lahan 

milik sendiri menunjukkan upaya meningkatkan skala produksi, sehingga terdapat 

kecenderungan strategi akumulasi. Di sisi lain, pengelolaan sumber daya, 

penyediaan dana cadangan, dan pemanfaatan jaringan kelompok tani menunjukkan 

adanya strategi konsolidasi untuk mempertahankan keberlanjutan usahatani cabai. 
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Kode Informan : Informan Utama 8 

Nama Informan : Pak Hadi 

Usia   : 36 tahun 

Hari/Tanggal  : Selasa, 3 Februari 2026 

Waktu   : 09.30–10.45 WIB 

Lokasi   : Rumah Bapak Rangga, Desa Banjarsari Kulon, 

Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas 

Pendidikan  : SMK 

Pengalaman Bertani : ±5 tahun 

Metode  : Wawancara 

Topik   : Strategi Penghidupan Petani Cabai di Kecamatan 

Sumbang 

Pak Hadi merupakan salah satu petani cabai di Kecamatan Sumbang yang berusia 

36 tahun. Beliau memiliki latar belakang pendidikan SMK dan pengalaman bertani 

sekitar lima tahun. Dalam menjalankan kegiatan usahatani, Pak Hadi mengelola 

lahan milik sendiri dan lahan sewa. Kondisi tanah pada lahan yang dikelola dinilai 

masih sesuai untuk kegiatan budidaya cabai dan ketersediaan air masih mampu 

mendukung kegiatan pertanian.  

Dari aspek modal manusia, Pak Hadi memiliki kemampuan dalam mengelola 

kegiatan budidaya cabai dan melakukan pemeliharaan tanaman. Pengetahuan 

pertanian diperoleh melalui pengalaman selama menjalankan usahatani dan 

kegiatan penyuluhan. Penyuluhan menjadi salah satu sumber informasi yang 

membantu Pak Hadi memperoleh pengetahuan baru, khususnya mengenai 

pemupukan dan cara menangani penyakit tanaman.  

Dalam menjalankan kegiatan budidaya, Pak Hadi memanfaatkan kendaraan dan 

berbagai peralatan pertanian. Sarana tersebut membantu kegiatan pemeliharaan 

tanaman maupun aktivitas lain yang berkaitan dengan usahatani. Sementara itu, dari 

aspek finansial, Pak Hadi masih menjadikan usahatani cabai sebagai sumber 

pendapatan utama.  

Pak Hadi juga berupaya menyisihkan sebagian pendapatan sesuai kemampuan 

sebagai tabungan atau dana cadangan. Dana tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

kebutuhan rumah tangga, biaya produksi musim tanam berikutnya, maupun 

kebutuhan mendesak. Upaya menyediakan dana cadangan menjadi salah satu cara 

untuk mempertahankan keberlangsungan kegiatan usahatani ketika menghadapi 

kondisi yang tidak menentu.  

Dari aspek modal sosial, Pak Hadi tergabung dalam kelompok tani. Keikutsertaan 

dalam kelompok tani memberikan kemudahan dalam memperoleh informasi dari 

penyuluh maupun instansi pertanian. Menurut Pak Hadi, informasi dari penyuluh 

atau dinas pertanian biasanya disampaikan melalui kelompok tani sehingga 

informasi tersebut lebih mudah diterima oleh petani.  
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Selain melalui kelompok tani, Pak Hadi juga memiliki hubungan dengan sesama 

petani, penyuluh, dan pihak lain yang berkaitan dengan kegiatan pertanian. 

Hubungan tersebut membantu dalam memperoleh informasi, berbagi pengalaman, 

dan menghadapi berbagai permasalahan yang muncul selama kegiatan budidaya. 

Kepercayaan dalam hubungan sosial juga membantu menciptakan kerja sama yang 

lebih baik dalam kegiatan budidaya maupun pemasaran hasil panen.  

Temuan Penting 

• Pak Hadi berusia 36 tahun.  

• Pendidikan terakhir SMK.  

• Memiliki pengalaman bertani sekitar 5 tahun.  

• Mengelola lahan milik sendiri dan lahan sewa.  

• Kondisi tanah masih sesuai untuk kegiatan budidaya cabai.  

• Ketersediaan air masih mendukung kegiatan pertanian.  

• Memiliki kemampuan dalam budidaya dan pemeliharaan tanaman cabai.  

• Memperoleh pengetahuan dari pengalaman bertani dan penyuluhan.  

• Penyuluhan memberikan informasi mengenai pemupukan dan penanganan 

penyakit tanaman.  

• Memanfaatkan kendaraan dan peralatan budidaya.  

• Menjadikan usahatani cabai sebagai sumber pendapatan utama.  

• Berupaya menyisihkan pendapatan sebagai tabungan atau dana cadangan.  

• Tergabung dalam kelompok tani.  

• Kelompok tani menjadi saluran informasi dari penyuluh dan dinas 

pertanian.  

• Memanfaatkan jaringan dengan sesama petani dan penyuluh untuk 

memperoleh informasi.  

• Strategi penghidupan cenderung mengarah pada strategi konsolidasi.  

Kesimpulan catatan lapangan: Pak Hadi merupakan petani yang mempertahankan 

keberlangsungan usahataninya dengan mengombinasikan sumber daya yang 

dimiliki dengan dukungan kelembagaan dan jaringan sosial. Pengalaman bertani 

diperkuat melalui kegiatan penyuluhan, sedangkan kelompok tani berperan penting 

sebagai saluran informasi dari penyuluh dan instansi pertanian. Pemanfaatan lahan 

milik dan sewa, penggunaan sarana produksi, serta penyediaan dana cadangan 
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menunjukkan bahwa strategi Pak Hadi lebih diarahkan pada konsolidasi, yaitu 

menjaga kestabilan dan keberlanjutan usahatani cabai. 
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Kode Informan : Informan Utama 9 

Nama Informan : Pak Karyono 

Hari/Tanggal  : Selasa, 3 Februari 2026 

Waktu   : 09.30–10.45 WIB 

Lokasi   : Rumah Bapak Rangga, Desa Banjarsari Kulon, 

Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas 

Pendidikan  : SMA 

Pengalaman Bertani : ±22 tahun 

Metode  : Wawancara 

Topik   : Strategi Penghidupan Petani Cabai di Kecamatan 

Sumbang 

1. Catatan Deskriptif 

Pak Karyono merupakan salah satu petani cabai di Kecamatan Sumbang dengan 

latar belakang pendidikan SMA. Beliau memiliki pengalaman bertani sekitar 22 

tahun, sehingga termasuk salah satu informan dengan pengalaman bertani paling 

lama dalam penelitian. Dalam menjalankan kegiatan usahatani, Pak Karyono 

memanfaatkan lahan milik sendiri sebagai sumber daya utama untuk kegiatan 

produksi pertanian.  

Dari aspek modal manusia, pengalaman bertani selama kurang lebih 22 tahun 

menjadi sumber pengetahuan penting bagi Pak Karyono dalam menjalankan 

kegiatan usahatani. Selain melalui pengalaman, pengetahuan mengenai pertanian 

juga diperoleh melalui penyuluhan, kelompok tani, internet, dan diskusi dengan 

petani lain. Berbagai sumber informasi tersebut membantu dalam menyesuaikan 

kegiatan budidaya dengan kondisi yang dihadapi di lapangan.  

Dalam menunjang kegiatan usahatani, Pak Karyono memanfaatkan kendaraan dan 

berbagai peralatan budidaya. Sarana tersebut digunakan untuk membantu mobilitas 

dan pelaksanaan kegiatan pertanian. Kepemilikan lahan sendiri serta tersedianya 

sarana pendukung menjadi modal yang membantu Pak Karyono dalam 

mempertahankan keberlangsungan kegiatan usahataninya.  

Dari aspek finansial, Pak Karyono masih mengandalkan usahatani cabai sebagai 

sumber pendapatan utama. Beliau juga berupaya menyisihkan sebagian pendapatan 

sesuai kemampuan sebagai tabungan atau dana cadangan. Dana tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk kebutuhan rumah tangga, biaya produksi pada musim tanam 

berikutnya, maupun kebutuhan mendesak lainnya.  

Dari aspek modal sosial, Pak Karyono tergabung dalam kelompok tani dan tetap 

menjalin komunikasi dengan sesama petani. Interaksi tersebut menjadi sarana untuk 

bertukar pengalaman, berdiskusi mengenai budidaya, serta saling membantu ketika 

menghadapi kendala di lapangan. Kelompok tani juga memberikan manfaat sebagai 
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tempat memperoleh informasi mengenai budidaya maupun perkembangan harga 

cabai.  

Selain itu, Pak Karyono memiliki jaringan sosial dengan berbagai pihak yang 

berkaitan dengan kegiatan pertanian, seperti sesama petani, penyuluh, kelompok 

tani, maupun pengepul. Jaringan tersebut membantu dalam memperoleh informasi, 

mendukung kegiatan budidaya, serta memberikan akses terhadap informasi 

pemasaran hasil panen. Hubungan yang dilandasi kepercayaan turut mendukung 

kerja sama yang terjalin dalam kegiatan pertanian.  

Temuan Penting 

• Pak Karyono memiliki pendidikan terakhir SMA.  

• Memiliki pengalaman bertani sekitar 22 tahun.  

• Termasuk informan dengan pengalaman bertani yang relatif panjang.  

• Menggunakan lahan milik sendiri untuk kegiatan pertanian.  

• Pengalaman bertani menjadi salah satu sumber utama pengetahuan.  

• Pengetahuan juga diperoleh melalui penyuluhan, kelompok tani, internet, 

dan diskusi dengan petani lain.  

• Memanfaatkan kendaraan dan peralatan budidaya.  

• Menjadikan usahatani cabai sebagai sumber pendapatan utama.  

• Berupaya menyisihkan pendapatan sebagai tabungan atau dana cadangan.  

• Tergabung dalam kelompok tani.  

• Menjalin komunikasi dan bertukar pengalaman dengan sesama petani.  

• Memiliki jaringan dengan petani, penyuluh, kelompok tani, dan pihak yang 

berkaitan dengan pemasaran.  

• Kepercayaan dalam hubungan sosial membantu mendukung kerja sama.  

• Strategi penghidupan cenderung mengarah pada strategi konsolidasi.  

Kesimpulan catatan lapangan: Pak Karyono merupakan petani dengan pengalaman 

bertani yang panjang dan memiliki akses terhadap lahan milik sendiri. Kedua hal 

tersebut menjadi modal penting dalam mempertahankan keberlangsungan 

usahatani cabai. Pengalaman yang dimiliki tetap didukung oleh akses terhadap 

informasi dan jaringan sosial melalui kelompok tani, penyuluh, serta sesama petani. 

Secara keseluruhan, strategi penghidupan Pak Karyono cenderung mengarah pada 

konsolidasi, yaitu mempertahankan dan memperkuat sumber penghidupan yang 

telah dimiliki agar kegiatan usahatani tetap berjalan secara berkelanjutan. 
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Kode Informan : Informan Utama 10 

Nama Informan : Pak Wahyu 

Usia   : 34 tahun 

Pendidikan  : SMA 

Pengalaman Bertani : ±7 tahun 

Metode  : Wawancara 

Topik   : Strategi Penghidupan Petani Cabai di Kecamatan 

Sumbang 

Pak Wahyu merupakan salah satu petani cabai di Kecamatan Sumbang yang berusia 

34 tahun. Beliau memiliki latar belakang pendidikan SMA dan pengalaman bertani 

sekitar tujuh tahun. Dalam menjalankan kegiatan usahatani, Pak Wahyu mengelola 

lahan milik sendiri dan lahan sewa dengan luas keseluruhan sekitar 7.000 m². 

Kombinasi antara lahan milik dan sewa menjadi sumber daya utama yang 

dimanfaatkan untuk menjalankan kegiatan produksi pertanian.  

Dari aspek modal manusia, pengalaman bertani menjadi salah satu sumber 

pengetahuan Pak Wahyu dalam mengelola usahatani cabai. Selain pengalaman 

pribadi, pengetahuan juga diperoleh melalui kegiatan penyuluhan, kelompok tani, 

internet, dan diskusi dengan sesama petani. Berbagai sumber pengetahuan tersebut 

membantu Pak Wahyu dalam menjalankan kegiatan budidaya dan menyesuaikan 

tindakan dengan kondisi yang dihadapi di lapangan.  

Dalam menunjang kegiatan usahatani, Pak Wahyu memanfaatkan kendaraan dan 

berbagai peralatan budidaya. Sarana tersebut membantu kegiatan produksi dan 

mobilitas yang berkaitan dengan aktivitas pertanian. Dari aspek finansial, sumber 

pendapatan Pak Wahyu masih didominasi oleh kegiatan usahatani cabai.  

Dalam mengelola pendapatan, Pak Wahyu berupaya memiliki tabungan dan dana 

cadangan. Sebagian dana disimpan di bank, sedangkan sebagian lainnya disiapkan 

sebagai cadangan modal usaha. Dana cadangan tersebut menjadi bagian dari upaya 

menjaga keberlanjutan kegiatan usahatani, terutama untuk memenuhi kebutuhan 

modal pada periode produksi berikutnya.  

Dari aspek modal sosial, Pak Wahyu tergabung dalam kelompok tani dan menjalin 

komunikasi dengan sesama petani. Hubungan tersebut dimanfaatkan untuk bertukar 

pengalaman, berdiskusi mengenai kegiatan budidaya, serta memperoleh informasi 

mengenai perkembangan pertanian dan harga cabai.  

Selain kelompok tani, jaringan sosial Pak Wahyu juga mencakup hubungan dengan 

petani lain, penyuluh, dan pihak-pihak yang berkaitan dengan pemasaran hasil 

pertanian. Jaringan tersebut membantu dalam memperoleh informasi, mendukung 

kegiatan budidaya, serta memperluas akses terhadap pemasaran hasil panen. 

Hubungan yang dilandasi rasa saling percaya turut membantu menciptakan kerja 

sama yang baik dalam kegiatan pertanian.  
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Temuan Penting 

• Pak Wahyu berusia 34 tahun.  

• Pendidikan terakhir SMA.  

• Memiliki pengalaman bertani sekitar 7 tahun.  

• Mengelola lahan milik sendiri dan lahan sewa sekitar 7.000 m².  

• Memperoleh pengetahuan dari pengalaman, penyuluhan, kelompok tani, 

internet, dan petani lain.  

• Memanfaatkan kendaraan dan peralatan budidaya.  

• Menjadikan usahatani cabai sebagai sumber pendapatan utama.  

• Memiliki tabungan yang sebagian disimpan di bank.  

• Menyediakan sebagian dana sebagai cadangan modal usaha.  

• Tergabung dalam kelompok tani.  

• Aktif berkomunikasi dan bertukar pengalaman dengan sesama petani.  

• Memiliki jaringan sosial yang mendukung akses informasi dan pemasaran.  

• Kepercayaan menjadi bagian penting dalam hubungan kerja sama dengan 

pihak lain.  

• Strategi penghidupan cenderung mengarah pada konsolidasi, dengan 

potensi menuju akumulasi.  

Kesimpulan catatan lapangan: Pak Wahyu merupakan petani yang memiliki 

kombinasi modal penghidupan cukup mendukung, terutama melalui akses terhadap 

lahan milik dan sewa, pengalaman bertani, sarana produksi, dana cadangan, serta 

jaringan sosial. Kemampuan menyimpan sebagian pendapatan di bank dan 

menyediakan cadangan modal usaha menunjukkan adanya upaya menjaga 

kestabilan finansial dan keberlanjutan kegiatan produksi. Secara keseluruhan, 

strategi penghidupan Pak Wahyu cenderung berada pada strategi konsolidasi, yaitu 

memperkuat dan mempertahankan sumber daya yang dimiliki agar usahatani cabai 

dapat terus berlangsung. 
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Lampiran 4. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Bapak 

Karyono 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Bapak 

Joko 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara dengan Bapak 

Slamet 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara dengan Bapak 

Rangga 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Wawancara dengan Bapak 

Eko 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Wawancara dengan Bapak 

Sutopo 
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Gambar 7. Wawancara dengan Bapak 

Kuat 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Wawancara dengan Bapak 

Ulin 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Wawancara dengan Bapak 

Wahyu 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Wawancara dengan 

Bapak Hadi 
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